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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Sistem Informasi
a. Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat kita temukan dalam setiap kegiat&elidupan kita sehari-
hari. Karena sistem merupakan kegiatan yang saknigubungan guna mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Susanto, Azhar (2005:35haeénisikan sistem sebagai
kumpulan dari sub sistem/bagian/komponen apapuk phisik ataupun non
phisik yang saling berhubungan satu sama lain é&erfa sama secara harmonis
untuk mencapai satu tujuan tertentu. Senada depgadapat Sutabri, Tata
(2004:9) yang mendefinisikan ‘sistem pada dasaeada@ah sekelompok unsur
yang erat hubungannya satu sama lain, yang berflsggsama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu’.

Dengan definisi diatas kita bisa menggambarkaremisiengan bagian-
bagiannya, bagaimana bagian-bagaian tersebut herbab dan bagaimana ciri-
ciri dari tujuan yang harus dicapai.

McLeod (2001:11), menjelaskan bahwa:

Sistem adalah sekelompok elemen yang terirgegtengan maksud
yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Suatu ca@gniseperti
perusahaan atau suatu bidang fungsional cocok dexgdinisi ini.
Organisasi terdiri dari sejumlah sumber daya, danber daya tersebut
bekerja menuju tercapainya suatu tujuan tertentg y@itentukan oleh
pemilik atau manajemen.
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Pandangan lain yang menjelaskan tentang sistem aladalang
dikemukakan oleh Jogiyanto H.M. (2003:34):

Sistem gistem) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedaor da
pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedstemsidapat
didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosg@ng mempunyai
tujuan tertentu. Contoh sistem yang didefinisikeenghn prosedur ini
adalah sistem akuntansi. Dengan pendekatan kompansiem dapat
didefinisikan sebagai kumpulan komponen yang sdbednubungan satu
dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untrcapai tujuan
tertentu. Contoh sistem yang didefinisikan dengandpkatan ini
misalnya sistem komputer yang didefinisikan sebdganpulan dari
perangkat keras dan perangkat lunak.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Taurany, HdéVard Sabarguna,
Boy (2005:4) mendefinisikan sistem sebagai suasatken untuk dan terdiri dari
berbagai faktor yang berhubungan serta satu samgdag kesemuanya secara
sadar dipersiapkan untuk mencapai tujuan yang tetatapkan.

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapatpdikan sistem
merupakan sekumpulan dari beberapa subsistem georgadnisir untuk mencapai
suatu tujuan. Suatu organisasi seperti perusahaag jerdiri atas beberapa
bidang fungsional yang saling berhubungan dan gakatergantungan satu
dengan yang lain karena organisasi terdiri daurskigh fungsi satu dengan lain
fungsi saling berkoordinasi dalam rangka mencapaan tertentu.

1) Model Umum Sistem

Model umum sebuah sistem terdiri dari masukan, glahgdan keluaran.

Ini tentu saja sangat disederhanakan karena sefigm mungkin memiliki

beberapa masukan dan keluaran.



Masukan . Sistem . Keluaran

Sumber: GB. Davis, (1999:69).

Gambar 2.1
Model Sistem Seder hana

Masukan 1 — —*» Keluaran 1
Masukan 2 —> - » Keluaran 2
. —> — .
) Sistem "
Masukan —> —— Keluaran

Sumber: GB. Davis, (1999:69).

Gambar 2. 2
Model Sistem dengan banyak dan keluaran

Model banyak sistem dengan banyak masukan danrkellempir sama
dengan model sistem sederhana, perbedaannya adamlaljumlah masukan dan
keluarannya, di dalam model banyak masukan darakaiulebih banyak jumlah
masukan dan keluarannya dibandingkan dengan mistiinssederhana.

2) Daur Hidup Sistem

Siklus Hidup Sistems(stem life cycle) menurut Sutabri (2004: 17) dan
juga McLeod (1995:229) adalah 'proses evolusioegydiikuti dalam penerapan
sistem atau subsistem informasi berbasis kompuBerikut beberapa fase atau
tahapan dari daur hidup sistem menurut Sutabri4Z&)0

a. Mengenali adanya kebutuhan. Kebutuhan dapat terjadi sebagai hasil
perkembangan organisasi. Volume kebutuhan itu ng&ain melebihi
kapasitas sistem yang ada dan harus dapat didkdinidengan jelas.

b. Pembangunan Sstem. Suatu penrangkat prosedur yang harus diikuti guna

menganalisis kebutuhan akan sistemn yang bersagkut
c. Pemasangan Sstem. Merupakan langkah akhir pembangunan sistem.



d. Pengoperasian Sstem. Program-program dan prosedur-prosedur
pengoperasian yang membentuk sistem informasi.

e. Sstem Menjadi Usang. Kadang-kadang perubahan drastis menyebabkan
tidak dapat diatasi dengan perbaikan sistem tgarklikan adanya sistem
baru.

Sistem informasi akan melanjutkan daur hidupnystegi dibangun untuk
memenuhi kebutuhan. Sistem beradaptasi denganuliiggk hingga kemudian
sampai pada kondisi di mana sistem tidak dapatdbptasi. Sistem baru

kemudian dibangun untuk mnggantikannya. Tentang Helup sistem ini dapat

dilihat pada gambar berikut.

Mengenali Adanya Kebutuhan |¢

» Pembangunan Sistem Sistem menjadi Usang |¢
Pengoperasian .| Pengoperasian
Sistem > Sistem

Sumber: Sutabri, Tata. (2004:17).
Gambar 2. 3
Daur Hidup Sistem

b. Konsep Dasar Informasi
1) Pengertian Infor masi

Informasi adalah salah satu jenis sumber daya pafigg penting yang

dimiliki oleh suatu organisasi. Melihat perananygag begitu penting bagi suatu



perusahaan, maka informasi sebagaimana sumber ldiayega, harus dikelola
dengan baik. Apabila kurang mendapatkan informdalam waktu tertentu

perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengsuotrdder daya, sehingga
dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sdagganggu, yang pada
akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersainggaste lingkungan

pesaingnya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Gordon B. Da2B00(24)
mengungkapkan ‘Informasi adalah data yang telakallikedalam suatu bentuk
yang berguna bagi penerimanya dan nyata atau ber#gang dapat dipahami
di dalam keputusan sekarang maupun masa depandapan lain yang
dikemukan oleh Azhar Susanto (2003:40) bahwa “mfmsi adalah hasil
pengolahan data yang memberikan arti dan manfiasfdtmasi juga didefinisikan
sebagai data yang telah diatur, disusun dan dsd¢dimgga mempunyai arti dan
nilai
2) SiklusInformasi

Telah diketahui bahwa data perlu diolah untuk dljaal informasi yang
berguna lewat suatu siklus. Siklus ini disebut @engiklus pengolahan datdafa
processing life cycle) atau disebut juga dengan nama silkus informafirfnation
life cycle).

Data Diolah Informasi
INPUT —— PROSES > OUTPUT

Sumber: Jogiyanto, (2005:70).

Gambar 2. 4
Siklus Pengolahan Data Sederhana



Dari gambar diatas terlihat, bahwa untuk melakukiius pengolahan

data diperlukan tiga buah komponen, yaitu komponpuat, komponen model dan

komponen output. Kiranya penting untuk ditekankentebih dahulu bahwa yang

diolah adalah data dapat dikatakan sebagai bahatemgang merupakan input

yang setelah diolah berubah bentuknya menjadi oyemg disebut informasi.

Menurut Burch dan Strater dalam Moekjijat (1996:48x sepuluh operasi

data, yaitu:

a)

b)

f)

9)

h)

Capturing

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari symdrnstiwva atau
kejadian dalam suatu bentuk, yaitu formulir-formukepegawaian,
pesanan-pesanan, pembelian, dan sebagainya.

PemeriksaanMerifying)
Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesal@a untuk

menjamin agar data tersebut dapat diperoleh datadisecara cermat.
Penggolongandlassifying)

Operasi ini menempatkan unsure-unsur data dalato saagkaian yang
telah ditentukan sebelumnya.

Penyusunan dan penyortiran

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalamu saagkaian yang
telah ditentukan sebelumnya.

Peringkasansyimmarizng)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unswer data dalam
salah satu daru dua cara. Pertama operasi ini mgndkan data secara
matematika. Kedua, operasi ini mengurangi dataradegika.

Perhitungandal cul ating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secarahibomug dan logika.
Penyimpanan3oring)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu medigippanan seperti
kertas, mikro film, dan sebagainya, dimana dataatdalgpelihara untuk
memasukkan dan pengambilan kembali apabila dipsnluk

Pengambilan kembalrétrieving)
Operasi ini mengandung pencarian sampai ditemuln ndendapatkan

tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari megir@nd unsur-unsur
data tersebut disimpan.



i) Reproduksi
Operasi ini memperbanyak data dari satu media keianlain atau ke

dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.
j) Penyebaran-pengkomunikasiainséemi nating-communicating)
Operasi ini memindahkan data dari satu tempatrk@dé yang lain.

Sepuluh macam operasi data tersebut dilakukan umtekgolah data
menjadi sebuah informasi Selain itu, Burch dan @Gnitski (1989)
memperlihatkan siklus informasi yang menggambapge&mgolahan data menjadi
informasi untuk pengambilan keputusan, hingga akirdari tindakan hasil

pengambilan keputusan tersebut dihasilkan kembali.

Masukan |::> Proses |::> Keluaran
Data Informasi

Data N .
Penerima
Ditangkap
L’ix Database \Q
Hasil v Tindakan

Tindakan <:| Keputusan

Sumber: GB. Davis, (1999:69).

Gambar 2.5
Siklus I nfor masi

3) Mutu Informasi

Mc Leod (1986:43) mengatakan suatu informasi ylaekualitas harus
memiliki ciri-ciri:
a) Akurat, informasi harus mencerminkan keadaan yabgrsarnya.
b) Tepat waktu, informasi itu harus tersedia atau @t saat informasi
tersebut diperlukan, tidak besok atau tidak belzejam lagi.
c) Relevan, informasi yang diberikan harus sesuai aengang

dibutuhkan.
d) Lengkap, informasi harus diberikan secara lengkap.



Informasi bervariasi dalam mutunya karena adanga biau kesalahan.
Bisa tampak pada contoh seorang operator yang dalam menginput data. Bila
bisa ini tidak diketahui oleh penerima informasgka ia akan dapat mengadakan
penyesuaian. Kesalahan adalah persoalan yang delibt, karena terhadap hal
ini tidak dapat dilakukan penyesuaian sederhana.

Menurut Gordon B. Davis (2005:36) kesalahan dajsatdbkan oleh:

a) Metode pengukuran dan pengumpulan data yang salah.

b) Tidak mengikuti prosedur pengolahan yang benar.

c) Data hilang atau tidak terolah.

d) Kesalahan mencatat atau mengoreksi data.

e) File historis/induk yang salah (atau keliru memilla historis).

f) Kesalahan dalam prosedur pengolahan (misalnya dtesalprogram
komputer)

g) Kesalahan yang disengaja.

Dalam kebanyakan sistem informasi, penerima infermidak memiliki
pengetahuan tentang bisa atau kesalahan yang dapaipengaruhi mutu
informasi tersebut. Proses pengukuran yang merghadaporan dan ketepatan
data di dalam laporan secara tak langsung menyatziawa ketepatannya tidak
terjamin. Kesulitan menghadapi kesalahan menubauhKadir (2005:37) dapat
diatasi dengan cara:

a) Pengendalian intern untuk mengetahui kesalahan

b) Audit intern dan ekstern

c) Menambahkan “batas-batas kepercayaan” pada data

d) Instruksi pemakai dalam prosedur pengukuran damgiehan agar
pemakai dapat menilai kesalahan yang mungkin terjad

Ada perbedaan antara dua cara pertama dalam mendasalahan
dengan kedua cara terakhir. Kedua cara terakhiusbba memberi batas
kepercayaan pada pemakai, sedang dia cara pert@meaba mengurangi

ketidakpastian data dan karena itu meningkatkandkagan informasi.



Pengendalian intern dan pengauditan dalam konteks dapat dianggap
menambahkan nilai informasi yang diberikan olehtesis informasi dengan
mengurangi keraguan akan kemungkinan adanya kekemy&salahan. Prosedur
pengendalian dan audit tidak cenderung mempungai liaupun kesalahan yang
disebabkan oleh metode pengukuran dan pengumpuakan d
4) Karakteristik Informasi
Karakteristik informasi dapat dilihat dari beberaegi salah satunya yaitu
dilihat dari segi informasi sebagai salah satu diakiendukung pengambilan
keputusan sebagaimana dikemukakan Jogiyanto (2005:7
Informasi dapat digunakan sebagai faktor pkodg dalam
pengambilan keputusan, untuk mendukung keputusamg yakan
dilakukan oleh manajemen, maka menajemen membutuimkarmasi
yang berguna. Untuk tiap tingkatan manajemen derkggmatan yang
berbeda, dibutuhkan karakteristik yang berbeda .piarakteristk
informasi misalnya adalah kepadatan informasinyas linformasinya,

frekuensi informasinya, skedul informasinya, wakiiormasinya, akses
informasinya, dan sumber informasinya.

Dalam menghasilkan informasi kita terlebih dahuéwus tahu informasi
apa yang diperlukan selanjutnya kita harus tahwaib@@na mengolah suatu data
(input) menjadi informasi (output). Masalah inilgfang paling penting untuk
disadari bahwa menentukan kebutuhan informasi apg harus disajikan bukan
pekerjaan yang mudah. Apabila informasi yang dip@h sudah ditentukan
dengan baik dan tidak ada masalah di bidang pengohya kita menentukan data

apa yang harus disediakan.

5) TipelInformas



Sistem informasi sekarang peranannya mempunyan@ergang penting
di dalam menyediakan informasi bagi manajemen unfukgsi-fungsi

perencanaan, alokasi-alokasi sumber daya, pengukiarapengendalian.

Tingkatan Manajemen
Tipe Kegiatan M anajemen

Perencanaan Strategis Informasi
Pemecahan
Atas Masalah
4—
Pengendalian Informasi
Manajemen Manajemen tingkat ~ pengarahan
EDETEET perhatian
Pengendalian Informasi
Manajemen tingkat bawah — Pengumpul
Operasi data

Sumber: Jogiyanto, (2005:70).

Gambar 2. 6
TipeInformas

Gambar di atas memperjelas tipe informasi berilamgelasan mengenai tipe
informasi menurut Jogiyanto (2005:68):

a) Informasi pengumpulan datscérekeeping infor mation)
Information pengumpul data (scorekeeping information) Informasi

ini berguna bagi manajer bawah untuk mengevaluasarjr-kinerja
personilnya.

b) Informasi pengarahan perhatiatténtion directing information)
Informasi pengarahan perhatian (attention directing information)

merupakan informasi untuk membantu manajemen mekarsa
perhatian pada masalah-masalah yang menyimpandgalkie¢resan,



ketidakefisienan dan kesempatan-kesempatan yangt déijakukan.
Informasi ini membantu manajemen menengah untuk ihatel
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.

Informasi pemecahan masalgingblem solving information)

Informasi pemecahan masalah (problem solving information)

merupakan informasi untuk membantu manajer atas gamehil

keputusan memecahkan permasalahan yang dihadapRrgilem

solving bisaanya dihubungkan dengan keputusan-keputusam tidak
berulang-ulang serta situasi yang membutuhkansasalang dilakukan
oleh manajemen tingkat atas.

Kegiatan manajemen dihubungkan dengan dengan kireyar dalam

organisasi. Kegiatan manajemen tingkat atas, memendan bawah adalah

berbeda. Kegiatan manajemen tersebut mempengaengolahan informasi

sebab informasi yang dibutuhkan berbeda untuk rgasi@sing tingkatan.

c. Konsep Dasar Sistem Informasi

1) Pengertian Sistem I nfor masi

Proses yang berjalan dalam manajemen membutuhkBemsinformasi.

Menurut Komarudin (2001:30), ‘Sistem informasi adalseperangkat prosedur

yang terorganisasi dengan sistematik yang jikekslaakan akan menyediakan

informasi yang dimanfaatkan dalam proses pembubk&gutusan dan proses

pengawasan’. Gagasan suatu informasi adalah untekbantu manajemen

mengambil keputusan.

Definisi yang dikemukakan ahli lain adalah oleh AzSusanto (2003:54)

yakni "Sistem informasi kumpulan dari sub sistensidmaupun non phisik yang

saling berhubungan satu sama lain dan bekerja s@moara harmonis untuk

mencapai tujuan yaitu mengolah data menjadi infsriyang berguna”.



Seperti definisi yang diberikan oleh Laudon (1299:yaitu: "Sistem
informasi merupakan komponen-komponen yang salirghdbungan dan
bekerjasama  untuk  mengumpulkan, @ memproses, mengimpalan
mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukymmg@ses pengambilan
keputusan, koordinasi, dan pengendalian”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas degdat disimpulkan
bahwa Sistem informasi adalah seperangkat kompgaeg saling berhubungan
yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyim@an rdendistribusikan
informasi untuk mendukung pembuatan keputusan datganisasi.

2) Jenis Sistem Informasi

Ada beberapa cara untuk mengelompokkan sistemniafgir Klasifikasi

yang umum dipakai antara lain didasarkan pada:

a. Level organisasi
Berdasarkan level organisasi, sistem informasi ldikpokkan menjadi;
sistem informasi departemen, sistem informasi @drasn, dan sistem
informasi antar organisasi.

b. Area fungsional
Sebagaimana diketahui bahwa dalam sebuah orgamsasiliki sejumlah
bidang fungsional seperti akuntansi, pemasaragiussy, dan sebagainya.

c. Dukungan yang diberikan
Sistem informasi berdasarkan dukungan yang diberikepada pemakai,
sistem informasi yang digunakan pada semua aregitumal dalam organisasi

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: sistem pmEmsan transaksi



d.

(Transaction Processing SsteVTPS), sistem informasi manajemen
(Management Information SstenYMI1S), sistem pendukung Kkeputusan
(Decision Support Ssten/DSS), sistem informasi  eksekutif Executive
Information Sstem / EIS), sistem pendukung kelompolGroup Support
Sstem/ GSS), sistem pendukung cerddstélligent Support Sstemv/1 SS).
Arsitektur sistem informasi

Sistem informasi menurut arsitektur sistem yang dasarinya, dibedakan
menjadi tiga jenis, yaitu: sistem berbas@inframe, sistem komputer pribadi
(Personal Computer) tunggal, sistem tersebar atau sistem komputasggn.
Sistem informasi geografis

Sistem informasi geografissgografics Information Sstem atauGlS) adalah
sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mgm dan
memanipulasi informasi geografis.

SistemERP

SistemERP (Enterprise Resource Planning) adalah aplikasi bisnis terintegrasi
(sistem informasi terintegrasi) dan umumnya dapadkai untuk menangani

kebanyakan bisnis.

3) Pengertian Sistem Informasi M anajemen

Pemakaian istilah Sistem Informasi Manajemen (S3®Jauh ini menurut

para ahli belum ada kesepakatan. Namun demikiatuk uselanjutnya dalam

tulisan ini dipergunakan istilah Sistem Informasamddjemen (SIM). George M.

Scoot yang dialihbahasakan Sumardi (1990:56) mekgatbahwa:

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan seraagkaub-
sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinksi secara rasional



terpadu dalam mentransformasi data, sehingga manjadmasi melalui
serangkaian cara untuk meningkatkan produktivi@sgysesuai dengan
gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutg {elah ditetapkan.

SIM merupakan seluruh rangkaian aktivitas kerj@esisinformasi yang
membentuk satu kesatuan sistem dengan tujuan yan@ snelalui proses
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan sampai akhirmyenghasilkan
informasi yang berguna bagi seluruh anggota organ{pimpinan dan staf) untuk
membuat kebijakan atau menentukan keputusan melghati baik berkenaan
dengan kepentingan organisasi, yang pada akhirkga meningkatkan kualitas
pelayanan organisasi yang bersangkutan.

d. Komponen Sistem | nformasi M anajemen

Pengertian-pengertian tentang SIM yang telah dikekan sebelumnya,
menggambarkan beberapa komponennya. “Komponen SEMputi satuan-
satuan, proses, prosedur, peralatan dan persoh#’ l(iang Gie, 1996:65).

Komponen yang terkait dengan sistem informasi méniwgiyanto, HM
(2005:39) terdiri dari:

1) Komponen Input
Komponen input mewakili data yang masuk ke dalarstesi

informasi. Input disini termasuk metode-metode daedia untuk
menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapgidbdokumen-
dokumen dasar.

2) Komponen Basis Data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang sakmgubungan

satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkaiskeomputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

3) Komponen Output
Hasil dari sistem informasi yang berupa informaang berkualitas

dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkagarajemen dan
juga para pemakai sistem.



4) Komponen Teknologi
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjagamkmodel,

menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan irimé@m
keluaran dan memnantu pengendalian secara kesafuruh

5) Komponen Model
Model-model yang digunakan di sistem informasi ddygaupa model

logika yang menunjukan suatu proses perbandinggikdatau model
matematik yang menunjukan proses perhitungan maiteana

6) Komponen Pengendaligntrol)
Komponen kontrol digunakan untuk menjamin bahwarmisi yang

dihasilkan oleh sistem informasi merupakan inforingasg akurat.

OUTPUT

BASIS
DATA TEKNOLOGI

Sumber: Jogiyanto, (2005:

Gambar 2.7
Komponen dari sistem Informasi

Menurut Abdul Kadir (2007:71) komponen-komponen idarstem
informasi adalah sebagai berikut:

1) Perangkat kerasH@rdware), mencakup peranti-peranti fisik seperti
komputer dan printer

2) Perangkat lunakSpftware), atau program sekumpulan instruksi yang
memungkinkan peranti keras untuk memproses data

3) Prosedur, sekumpulan aturan yang dipakai untuk nuelkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yanigediéaki.



4) Orang, semua pihak yang bertanggung jawab dalargepgmangan
sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan sistermmasi

5) Basis datalatabase), sekumpulan tabel, hubungan dll yang berkaitan
dengan penyimpangan data

6) Jaringan komputer dan komunikasi data, sistem pémgig yang
memungkinkan sesumbeRdsourches) dipakai secara bersama atau
diakses oleh sejumlah pemakai.

Menurut Sutabri Tata (2004: 36) sistem informasiite dari komponen-
komponen dengan istilah sebagai berikut:

1) Blok Masukan (input block)

2) Blok Model

3) Blok Keluaran

4) Blok Teknologi

5) Blok Basis Data
6) Blok Kendali Control Blok)

Semua komponen itu saling terkait, bila data satahka hasilnya akan
merupakan informasi yang salah juga. Oleh karena kbmponen ini harus
dipertimbangkan secara keseluruhan. Berdasarkasapahdi atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa komponen sistem informasi tedédir:

1) Input

Input merupakan data yang masuk kedalam sisteormmafsi. Sistem
informasi tidak akan dapat menghasilkan informaka jtidak mempunyai
komponen input. Input yang masuk ke dalam sisteiorimasi dapat langsung
diolah menjadi informasi atau jika belum dibutuhksgkarang dapat disimpan
terlebih dahulu di storage dalam bentuk basis @ta base).

Adapun data untuk sistem informasi perlu ditangldgn dicatat di
dokumen dasar. Dokumen dasaoufce document) merupakan formulir yang
digunakan untuk menangkapapture) dari data yang terjadi. Dokumen dasar

sangat penting di dalam arus data sistem infornizskumen dasar ini menurut



Sutabri,Tata (2003:89) dapat membantu di dalam nEraan arus data sistem
informasi, yaitu :

1. Dapat menunjukan macam dari data yang harus dikikapudan

ditangkap.

Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten daragakur

Dapat mendorong lengkapnya data akuntansi, disebaldata yang

dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokuiasarnya.

Bertindak sebagai pendistribusi data.

Dokumen dasar dapat membantu di dalam pembuktigedit®ya suatu

transaksi yang sah, sehingga sangat berguna untelacakan

pemerikasaara(dit trail).

6. Dokumen dasar dapat digunakan sebagai cadangampeltadung back-
up) dari file-file data di computer.

wmn

a s

Proses selanjutnya setelah data tercatat di dokulassr adalah memasukan
data tersebut kedalam sistem informalsit§ entry). Proses menangkap data dan

memasukanya ke dalam sistem informasi dapat digkahaebagai berikut:

Dokumen Proses

Data dasar

Memasukan

Sumber: Jogiyanto, (2005:70).

Gambar 2.8
Proses memasukan data yang ditangkap di dokumen dasar

2) Teknologi
Teknologi informasi merupakan segala sumber dayaispbaan, para
penggunanya, serta manajemen yang menjalankanrsigutn infrastruktur TI
dan semua sistem informasi lainnya yang terdiri dar
a. Perangkat keras (hardware)
Istilah perangkat keras merujuk kepada perkakasnm&srena

itu, perangkat keras terdiri dari komputer itu senglang terkadang



disebut sebagaCentral Processing Unit (CPU) beserta semua perangkat
pendukungnya. Perangkat pendukung yang dimaksudraanain: (1)
Peralatan inputifput device), contohnya: Keyboard/papan tombol, mouse,
touch screen, scanner atau reader membaca sirgyao(d®), (2) Peralatan
keluaran ¢utput device), (3) Peralatan penyimpastgrage device), dan
(4) peralatan komunikasi.

b. Perangkat lunak (software)

Istilah perangkat lunak merujuk kepada program-@og

komputer beserta petunjuk-petunjuk (manual) pendghkya.

Perangkat lunaksgftware) adalah serangkaian instruksi yang
dapat dipahami oleh perangkat keras pengolah data lomputer
sehingga perangkat keras itu dapat melaksanakaropesan data sesuai
yang dikehendaki. Orang hanya akan menggunakanakebistem
komputer untuk melakukan pengolahan data tertepalia pekerjaan
pengolahan data itu sendiri dapat diinstruksikapakie komputer
dengan perintah-perintah yang terjabar dalam balpesarograman
(Programming Language). Sedangkan bahasa pemrograman sendiri pada
intinya berisi serangkaian aturan-aturan yang m@kiakan instruksi-
instruksi tertentu dapat dilaksanakan oleh kompu(Barker, dalam
Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, 2(#)1:3

Berdasarkan fungsinya, perangkat lunak dibagi ndemiga yaitu :
1) Sstem Software
Berfungsi untuk mengatur bagaimana cara menggunaaiatan dan
bisaanya dibuat oleh pembuat perangkat dan bawaampulter .
Beberapa jenis sistem software adalah operatingnsist utility

program



a) Operating sistem (OS), adalah software yang berisi perintah -
perintah agar peralatan yang ada / komputer dagpapbrasi.

b)  Utility program adalah Perangkat lunak tambahan, dibuat oleh
pembuat perangkat keras maupun orang lain dan ntemba
pemakai untuk memperbaiki, mengubah, atau keperluan
manajemen sistem.

2) Programming language
Adalah bahasa yang khusus dibuat agar seorangapnoggr dapat
berkomunikasi dengan komputer sehingga dapat memngroegram
aplikasi . Contoh : dbase, Foxbase, Acces, Sglalanya .
3) Aplication software
Aplication software dibagi menjadi dua fungsi yaitungsi untuk
pembuatan dengampplication development software dan fungsi
pemakaian dengasoftware package.
Suatu sistem software yang baik tentunya memildbdvapa criteria.
Kriteria-kriteria itu adalah sebagai berikut (Alh Davis,1993):
1) Benar.
2) Tidak mendua arti (ambigu)
3) Lengkap
4) Dapat diuji keabsahannya
5) Dimengerti oleh pengguna
6) Dapat dimodifikasi
c. Basis Data (Database)
Basis data (database) didefinisikan oleh Abdul Ka@003:254)

sebagai suatu pengorganisasian sekumpulan data galwgg terikat

sehingga memudahkan aktivitas untuk memperolehnrdei. Dua tujuan



ut

ama konsep Database yaitu meminimalkan penguangin mencapai

independensi data / kebebasan data.

3) Perangkat manusia (Brainware)

Istilah untuk menyebut komponen atau perangkat siandalam sistem

komputer yang dapat berupa operator, programmessias telekomunikasi,

analis sistem dan sebagainya.

a)

b)

d)

Pemakai Akhir End User) Orang yang menggunakan komputer untuk
mendapatkan manfaat dari penggunaan sistem komiputexttau orang
yang kontak langsung secara fisik dengan komputer.

Operator

Personil yang menangani pekerjaan rutin komputen tartugas
menjalankan software yang sudah jadi.

PemrogramRrogrammer)

Orang yang membuat program aplikasi untuk tujuateriéu. Untuk
menjadi seorangrogrammer masih harus menguasi program aplikasi
dalam pemrograman, bisaanya masih memerlukan bgabirseorang
sistem analisa.

Analis Sistem $istem Analyst)

Orang yang menganalisa permasalahan suatu sistemndi@ mencari
jalan keluar (solusi), dengan membuat perancandan eancangan
sistem penggunaan komputer. Diharapkan seorangsiahalis dapat
menganalisa sistem yang digunakan, terlebih lagiatdlanembuat

solusinya agar sistem tersebut dapat berjalan devaj&.



4) Prosedur

Merupakan sekumpulan aturan yang dipakai untuk melkan
pemrosesan data dan pembangkit keluaran yang di#ekie Prosedur menurut
Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono (2(@)latlalah peraturan-
peraturan yang menentukan operasi sistem komputer.

Lebih lanjut menurut F. Gerald dan Warren D. Stghi dalam Jogiyanto
(1986:2) mendefinisikan ‘Suatu prosedur adalah-urutan dari tahapan-tahapan
instruksi yang menerangkan apehét) yang harus dikerjakan, siapahQ) yang
mengerjakannya, kapan wifen) dikerjakan dan bagaimnana ho()
mengerjakannya’.

5) Model

Menurut Sutabri, Tata (2004:36) ‘Model-model logi&tau perhitungan
matematika akan memanipulasi data input dan datg tersimpan di basis data
dengan cara tertentu untuk menghasilkan output génginkan’. Logical model
dari sistem informasi akan menjelaskan bagaimanaysiu- fungsi sistem
informasi bekerja, logical model dapat digambark@nggunakan diagram arus
data (Data Flow Diagram/DFD). Physical sistem dagigambarkan melalui
bagan alir sistem (sistem flowchart) akan menumuleutan - urutan kegiatan
dari sistem informasi.

6) Pengendali (Control)

Komponen kontrol digunakan untuk menjamin bahwaormisi yang

dihasilkan oleh sistem informasi merupakan infoinyang berkualitas. Sistem

pengendalian atacontrol dalam sistem informasi dapat diklasifikasikan ggba



sistem pengendalian secara umumenéral control system), dan sistem
pengendalian aplikasagplication control system).

Menurut Jogiyanto (2005:225) pengendalian secaranurdapat terdiri
dari pengendalian-pengendalian sebagai berikut ini.

a) Pengendalian organisasi

b) Pengendalian dokumentasi

c) Pengendalian perangkat keras

d) Pengendalian keamanan fisik

e) Pengendalian keamanan data
f) Pengendalian komunikasi

Pengendalian aplikasi dapat diklasifikasikan sebagangendalian
masukan ifput control), pengendalian prosesprfcessing control) dan
pengendalian keluaranoutput control). Pengendalian aplikasi umumnya
merupakan pengendalian yang sudah diprogramkaerangkat lunaknya.

(1) Pengendalian-pengendalian M asukan (I nput Controls)

Pengendalian masukan (inputontrol) mempunyai tujuan untuk
meyakinkan bahwa data transaksi yang valid telaigkep serta bebas dari
kesalahan sebelum dilakukan proses pengolahanngageRdalian masukan
(input) meliputi tahap penangkapan data dan perad@and pada tahapan
pemasukan data.

Pada tahap penangkapan datdatg capture) menurut Jogiyanto
(2005:367) dapat dilakukan pengendalian sebag#iter

(@) Nomor urut tercetak pada dokumen dasar

(b) Ruang maksimum untuk masing-masing field di dokundesar.

Dokumen dasar dirancang sedemikian rupa sehindgh tida field
data yang meleset, yang dapat dilakukan denganedekan ruang

maksimum untuk masing-masing field data, sehingdabkhan digit
atau karakter dapat terlihat.



(c) Kaji Ulang Data
Personil yang mengisi dokumen dasar harus menglkajg kembali
data yang dicatatnya dengan cara meneliti kemleddinggkapan dan
kebenaran datanya.

(d) Verifikasi Data
Dokumen dasar yang sudah diisi oleh seorang pérstapat

diverifikasi kelengkapan dan kebenarannya oleh goérsyang
lainnya.

Tahap pemasukkan data adalah tahap memasukkankeadtamputer.

Pengecekkannya telah terprogram dalam komputerihMagnurut Jogiyanto

(2005:367) pengecekannya dapat berupa berikut ini:

1.

Echo Check
Data yang diketikkan pada keyboard untuk dimasukkarkomputer
akan ditampilkan pada layar. Dengan demikian operadapat
membandingkan data yang diketik dengan data yangs lthmasukkan.
Program sedemikian rupa dengan memberikan kesempptala
operator untuk membetulkannya apabila data yangslikkan ternyata
salah.
. Existence Check
Kode yang dimasukkan dibandingkan dengan daftaekode yang
valid dan sudah diprogram.
. Matching Check
Pengecekkan dilakukan dengan membandingkan kodge diamasukkan
dengan field di file induk.
Field Check
Field dari data yang dimasukkan diperiksa kebems@mndengan
mencocokkan nilai dari field data tersebut dengp fieldnya. Apakah
bertitipe numerik, alphabetik atau tanggal.
Limit check
Nilai dari input data diperiksa apakah cukepatasan atau tidak.
. Range Check
Nilai yang dimasukkan juga dapat diseleksi supaglakt keluar dari
jangkauan nilai yang sudah ditentukan.. Misalnybuab organisasi
mempunyai 5 buah departemen yang diberi kode ‘Aiss ‘E’. Kalau
input data di luar departemenya misalnya ‘G’ baiasalah karena di
luar range departemen yang ada.



9. Sdf Checking digit check
Pengecekkan untuk memeriksa kebenaran dari digjit-diata yang
dimasukkan. Pengecekkan ini dilakukan karena opereénderung
melakukan kesalahan memasukkan digit-digit datg ylimasukkan.

10. Batch control Total check
Transaksi dikumpulkan lebih dahulu selama satuoperialu bersama-
sama digunakan untuk mengupdate file induk.

(2) Pengendalian-pengendalian pengolahan (Processing Controls)

Tujuan dari pengendalian-pengendalian pengolapastdssing controls)
ini adalah untuk mencegah kesalahan-kesalahan yemadi selama proses
pengolahan data yang dilakukan setelah data dirkasuke dalam komputer.
Kesalahan pengolahan dapat terjadi karena progmalikasi yang digunakan
untuk mengolah data mengandung kesalahan.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi selama tahap jaér@go menurut
Jogiyanto (1989: 260) dapat dikendalikan dengangaegk proses dari program.
Pengecekan-pengecekan kesalahan pengolahan teid@bat berupa sebagai
berikut ini:

1. Control Total Check
Digunakan untuk mendeteksi apakah semua data géaty diolah telah

lengkap dan  benar serta untuk mendeteksi kesakdwsalahan
pembulatan, kesalahan akibat rusak atau hilangatga d

2. Matching Check
Digunakan untu mendeteksi pencarian data di silatydng tidak dapat

ditemukan.

3. Referencefile check
Kesalahan penggunaan file acuan dapat didetekgjademencetak file

acuan yang digunakan setelah dilakukannya prosegofahan. Hasil
cetakan isi file acuan kemudian dapat diperiksakabannya.



(3) Pengendalian-pengendalian Output

Keluaran (output) merupkan produk dari pengolahata ¢gang disajikan
dalam bentukardcopy dansoftcopy. Dalam bentukardcopy yang paling banyak
adalah berbentuk laporan yang dicetak menggunakatepsedangkasoftcopy
adalah berbentuk cetakan di layar monitor.

f. Fungs Sistem Informas Manajemen dalam Organisas

Fungsi SIM adalah menyediakan data dan informasgale cepat, tepat
dan lengkap bagi keperluan pelaksanaan tugas anpgoetigambilan keputusan,
perumusan kebijakan, penyusunan rencana dan pessdaugas kepemimpinan
lainnya. Mary C. Jones dan Krik P. A. (Wisma Enanm1995:37) yang dikutip
Supriatin (2003:18) dalam skripsinya, mengemukakahwa ‘SIM berfungsi
sebagai komponen kunci bagi pemecahan masalahbealdagai tingkatan dalam
organisasi’.

Melihat kenyataan dalam dunia usaha global saatmaka manajemen
organisasi harus menyadari bahwa lingkungan usapat dlengan demikian cepat
berubah dan harus diantisipasi secara proaktifa@dial ini, penggunaan SIM
berbasis komputer tidak hanya dapat memberikarsisalas kebutuhan informasi
yang semakin meningkat kualitas maupun kuantitgstg@i lebih jauh SIM
berbasis komputer dapat juga mengakomodir pertokgrangetahuan dan
informasi antar karyawan dalam perusahaan, separtg dikemukakan oleh
Cecylia (2006:25) dalam skipsinya, bahwa peranam fuagsi SIM berbasis
komputer dalam organisasi adalah:

1) Sebagai media arus informasi yang merupakan umgdik Hata
operasi untuk menganalisa keputusan-keputusan eraanj



2) Sebagai penyedia informasi yang relevan, akuratiej@at waktu.
3) Sebagai sarana untuk mengefektifkan proses pentpanikaputusan.

Ketiga tujuan tersebut menunjukkan bahwa manajempaagguna lainnya
perlu memiliki akses ke informasi manajemen dan ge&hui bagaimana cara
menggunakannya. Informasi manajemen dapat membanmhereka
mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan mlasaflan mengevaluasi
kinerja (informasi dibutuhkan dan dipergunakan slatemua tahap manajemen,
termasuk perencanaan, pengendalian dan pengamkdpatusan). Menurut
Rachman (2006) banyak organisasi yang gagal memhba8i/ karena:

1) Kurangnya perencanaan yang memadai

2) Kurang personil yang handal

3) Kurangnya partisipasi manajemen dalam bentuk kegktdaan para

manajer dalam merancang sistem, mengendalikan  upaya
pengembangan sistem dan memotivasi seluruh pessorgl terlibat.

SIM yang baik adalah SIM yang mampu menyeimbangb@ya dan
manfaat yang akan diperoleh artinya SIM akan memgldiaya, meningkatkan
pendapatan serta tak terukur yang muncul darinmésr yang sangat bermanfaat.
Implementasi SIM ini diupayakan agar adanya peratayk kualitas pelayanan

terhadap pengguna jasa.

2. Desain Sistem

a. Desain Input

Berupa masukan atau input, merupakan awal dimwdgimgses informasi.
Bahan mentah dari informasi adalah data yang fedad transaksi - transaksi

yang dilakukan.



1) Tipe Input

Input dapat dikelompokkan ke dalam 2 tipe, yaitouinekstern dan input
intern. Input ekstern adalah input yang berasal taar organisasi, seperti
misalnya faktur-faktur maupun kwitansi pembeliarri daar organisasi. Input
intern adalah input yang berasal dari dalam organi®€mumnya dokumen dasar
yang akan diperancangan adalah dokumen dasar datakapture input intern.
Perancangan input dimulai dari disain dokumen d@sarce dokument) misalnya
sebuah formulir yang digunakan untuk menangkap ytatg terjadi.

Jenis dan variasi formulir sebagai input hendalsggederhana mungkin.
Setiap formulir harus dapat melayani sebanyak manggfuan asalkan tujuan-
tujuan tersebut berkaitan satu sama lain. Hal iselwhbkan kenyataan bahwa
apabila terlalu banyak bulir pada sebuah formulakan akan menjadi rumit,
menambah luas formulir yang akan diperlukan makanakenjadi rumit dan
menambah beban kekeliruan. Formulir-formulir dapatia dikombinasikan
dengan formulir lainnya sehingga dapat mencegahikadisp pekerjaan serta
redudansi data.

Menurut Moekijat (1985: 111) sebuah formulir hardisusun secara
sistematis dengan pertimbangan peremcanaan sedeaait;

a) Rencana formulir-formulir terutama berhubungan @eng

- Ukuran formulir
- Isi Formulir
- Warna Formulir
- Jumlah salinan tiap formulir
- Tebal dan mutu kertas yang dipergunakan
b) Formulir-formulir harus direncanakan sesuai dengarosedur-

prosedur perkantoran dan biaya penggunaan formbiarus
diperhatikan penyempurnaan, pelaksanaannya damnmesryannya.



Adapun kriteria standar rancangan penyusunan farrpahg disarankan

oleh Peak, G.W dalam MacDonald, John H. (1960 2% diantaranya melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

a) Mengidentifikasi Formulir :

b)

(@)

(b)

(©)

(d)
(€)

Pilinlah nama formulir yang paling pendek yang meddasikan
tujuan dari formulir; pada waktu yang sama menghind
ambiguitas/kesamaan makna.

Tempatkan nama formulir pada tempat yang jelagabiga di Kiri
atas agar menyediakan bagian kanan atas untuk snedgta
referensi.

Berikanlah tiap formulir masing-masing nomornyapa® nomor
bisaanya menjadi kerangka referensi, tempatkan ateng
jelas,bisaanya di atas nama formulir dan cetak mafatam ukuran
besar.

Tempatkan tanggal revisi terakhir dari tiap formuli

Nomor halaman dari formulir mempunyai lebih dariushalaman,
dan tempatkan nomor halaman di pojok kanan atdgkasikan tiap
halaman dari total halaman (contoh: 1 dari 4).

Mengisi Data Referensi pada for mulir :

(@)

(b)
(©)

Sediakan jarak untuk memasukkan semua data rei@irgngok
kanan atas.

Sediakan jarak untuk memasukkan tanggal padadraputir.
Tempatkan tanggal, bila memungkinkan,di kanan adaekat
pengisian data referensi.

Untuk Mengatur Bagan Formulir :

(@)
(b)

(©)

(d)
(€)
(f)

Bila formulir digunakan untuk mengambil infaxm dari atau
meneruskan ke formulir lain, sediakan bagian-bagerg sama.
Bila formulir digunakan untuk mengambil infoasi dari dua atau
lebih formulir, sediakan bagan-bagan yang menganisemua
informasi ditempatkan pada formulir pertama, keraodformulir
kedua, dan seterusnya.

Sediakan nomor referensi atau huruf untafx tempat yang diisi, dan
dimana kolom digunakan, untuk tiapkolom, dan jikéup, untuk
tiap baris dari tempat kolom.
Menyediakan baris untuk mengisi tanda celd ktdak dimana tulisan
bisa disimpan.
Tempatkan kotak untuk mengecek pilihan tarabah depan pilihan
yang lain.
Bila mungkin, berikan tempat yang cukup yangutuhkan untuk
memasukkan informasi pada formulir untuk mencegamggunaan
kata-kata yang tidak perlu dalam mengisi formulir.



(g) Sediakan cross-check untuk memeriksa akypegiitungan dimana
data yang terdiri dari angka dimasukkan dalam kobliau dalam
urutan tabel.

() Konsultasikan pengguna formulir untuk menyumdpa saran,
menambah yang perlu, dan mungkin penghapusan sebelu
menetapkan perancangan.

d) Dimens Formulir, Batasan, Ujung, Penjilidan, dan Belakang :

(a) Batasi ukuran agar sesuai dengan peralatan ka@atwles ,bisaanya
8,5 x 11 inci atau ukuran multiple.

(b) Gunakan batas formulir, karena akan menyediakapaegang luas
secara horizontal, pengetik menggunakan semua teyapg ada di
dalam batasan dan tidak membiarkan margin yang pddu.

(c) Terapkan margin yang pantas agar menahan formudiikek
diperbanyak.

(d) Sediakan untuk penijilidan formulir kosong dalam tulerukuran
pantas dimana mereka harus dibawa dan disimpaantk

2) Langkah-langkah Perancangan I nput Secara Umum
a. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru yampgtdditentukan dari
DFD (data flow diagram) sistem baru .
b. Menentukan parameter dari input meliputi : bkninput, sumber input,
jumlah tembusan input & distribusinya, alat inpahyg digunakan, volume
input, periode input .
3) Proses|nput
Proses input sangat tergantung dari alat input yignakan, proses dari
input menurut Jogiyanto (1995: 215) dapat melibatiga tahapan utama, yaitu:
a. Penangkapan Dataldta capture) merupakan proses mencatat kejadian
nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukdeh organisasi ke
dalam dokumen dasar. Dokumen dasar merupakantbarsiaksi.
b. Penyiapan Datad@ta preparation), yaitu mengubah data yang telah
ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oledinme

c. Pemasukkan Dataddta entry) merupakan proses membacakan atau
memasukkan data ke dalam computer.



b. Desain Output
Output adalah produk dari sistem informasi yangatiddihat, bisa berupa
hasil dimedia kertas atau dimedia monitmftcopy. Format output dapat berupa
keterangan - keterangan, tabel atau grafik.
1) Tipe Output
Menurut Jogiyanto (1986: 214) Output dapat dikikagikan ke dalam
beberapa tipe, yaitu output intern (internal outmldan output ekstern (ekstern
output). Output intern adalah output yang dimaksmdkuntuk mendukung
kegiatan manajemen. Output ini akan tetap diarsipk&au dimusnahkan jika
sudah tidak dipergunakan lagi. Output jenis ini ataperupa laporan-laporan
ringkasan dan laporan lainnya. Output ekstern &dadatput yang akan
didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkanrOutput ekstern ini
dibuat di formulir yang sudah tercetak sebelumnga distem informasi hanya
menambahkan bagian-bagian tertentu yang masih dasus
2) Langkah-langkah Perancangan Output Secara Umum
Menurut Jogiyanto (1986: 214) langkah-langkah peaagan output
adalah sebgai berikut:
a. Menentukan kebutuhan output dari sistem baru yaapmatdditentukan
dari DFD.
b. Menentukan parameter output meliputi: tipe outpotmatnya, media
yang digunakan, alat output yang digunakan, frelsiemlah

tembusan, distribusi dan periode outputnya.



3) Format Output

Bentuk atau format dari output berupa keterangaerlnganrarrative),
tabel atau grafik. Yang paling banyak dihasilkaalald output yang berbentyukl
tabel. Akan tetapi dengan kemampuan teknologi kderpwang dapat
menampilkan bentuk grafik juga dapat digunakan kirkeperluan manajemen
tingkat menengah ke atas.

c. Desain Database

Database merupakan salah satu komponen yang pedtingistem
informasi karena berfungsi sebagai basis penyedi@rmasi bagi para
pemakainya. Penerapan database dalam sistem irsicdimabut database sistem /
sistem basis data.

Sistem basis data merupakan suatu sistem informgang
mengintegrasikan kumpulan dari file - file yangisglberhubungan satu dengan
lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapkaaplyang bemacam-macam
di dalam suatu organisasi. Menurut Jogiyanto (12B%): Berikut tipe-tipe file
dalam database :

1) Fileinduk (master file) dibedakan menjadi:
a) File induk acuan yaitu file yang menjadi acuan yaegsifat statis,
jarang berubah nilainya.
b) File induk dinamik adalah file induk yang menjadandari record -
recordnya, sering berubah .
2) File transaksi, Disebut juga dengan file input, digunakan untudrekam
data hasil transaksi.
3) File laporan, Disebut juga dengan file output yaitu file yangribi
informasi yang akan ditampilkan.
4) File sgarah Disebut dengan file arsip, file ini berisi datasadalu yang
sudah tidak aktif lagi, tetapi perlu disimpan unkeperluan mendatang.



5) File pelindung (Backup file), Berupa salinan dari file - file yang masih
aktif yang digunakan sebagai cadangan bila datapasg aktif hilang
atau rusak .

6) File kerja (working file), Disebut juga file sementara (temporari file),
dibuat oleh suatu proses program secara sementdnk menghemat
pemakaian memori selama proses dan akan dihapasphokses telah
selesai.

3. Analisis Sistem

Analisis Sistem menurut Austin C. J dalam SabargBog (2005:71)
adalah ‘proses koleksi, pengaturan dan evaluada fentang informasi yang
dibutuhkan tempat sistem yang akan dijalankan’. aBgklan Sutabri, Tata
mengungkapkan bahwa Analisis Sistem adalah ‘péelétas sistem yang telah
ada dengan tujuan untuk merancang sistem yangabtaonuuntuk memperbaharui
sistem tersebut’.

Secara umum penulis dapat mendefinisikan anali@tgens sebagai
penguraian dari suatu sistem informasi yang utuldalken bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikash daengevaluasi
permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan ggadi tdan kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaykaperbaikannya. Tahap
analisis sistem menentukan sejauh mana sistem medgitapai sasarannya dan
berupaya untuk menentukan kelemahan dari suatensisiang berjalan dan
diusulkan perbaikannya.

Sabarguna, Boy (2005:72) mengungkapkan bahwa datangka
pengumpulan fakta-fakta tentang informasi dan lumglan sistem, perlu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut:



Latar Belakang informasi: meliputi asal informgsgmakai (ser), dan
beban penggunaan.

Prosedur: Cara atau tugas yang selama ini begamikerjakan.

Aliran informasi: meliputi aliran data informasianl satu bagian ke
bagian lain.

Penentuan Masalah: dengan analisis ini, yaitu mieldhngkah
penelaahan latar belakang informasi, prosedur Lil@m anformasi maka
akan diperoleh masalah yang ada.

a. Fungs analisissistem:

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengdoutkban para
pemakai (user).

Menentukan sasaran yang relevan dicapai secargilspes

Memilih berbagai alternatif yang dapat digunakanlamhi rangka
memecahkan masalah dan mencapai sasaran.

Merencanakan dan membuata rancangan sistem yaraj.ses

b.Tujuan analisis sistem antara lain:

Proses analisis sistem dalam proses pengembangéem siinformasi

merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk pksa@n masalah dan

penyusunan alternative pemecahan masalah yang ltisesta mengusulkan

pengembangan sistem baru. Tujuan analisis sistenunmeMismarudin (2004)

dalam skripsinya adalah untuk melakukan analislgleuluan, file, formulir dan

membuat rekomendasi rancangan sistem yang seglain $u, Sutabri (2004:84)

mengungkapkan tujuan utama dari tahap analisiensisni adalah sebagai

berikut:



1) Memberikan pelayanan kebutuhan informasi kepadagsitinngsi
manajerial di dalam pengendalian pelaksanaan apared perusahaan.

2) Membantu parea pengambil Kkeputusan , vyaitu pemimpimtuk
mendapatkan bahan perbandingan sebagai tolak wgil yang telah
dicapainya.

3) Mengevalusai sistem-sistem yang telah ada dan gebaralan, baik
pengolahan data maupun pembuatan laporannya.

4) Merumuskan tujuan-tujuan yang ingin dicpaai berpota pengolahan
data dan pembuatan laporan yang baru.

5) Menyusun suatu tahap rencana pengembangan sisterpedarapannya
serta perumusan langkah dan kebijaksanan.
Selain tujuan dari tujuan dari analisis sistem,|upéata ketahui bahwa

outuput dari suatu sistem ini adalah suatu lapgearng dapat menggambarkan
sistem yang telah dipelajari dan diketahui benteikraslahannya serta rancangan
sistem baru yang akan dikembangkan.

c. Tahap - tahap analisis sistem
Jogiyanto (1986:130) mengungkapkan bahwa tahagmiisen sistem

meliputi:

1) ldentifiy, mengdentifikasi penyebab masalah

2) Understand, Dilakukan dengan mempelajari secara rinci bagasnsstem
yang ada beroperasi, kemudian mencoba untuk melgana
permasalahan, kelemahan dan kebutuhan pemakai umlagat
memberikan rekomendasi pemecahannya.

3) Analiyze, menganalisis sistem (kelemahan dan kebutuhansist

4) Report, membuat kajian hasil analisis

Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam rangiaises sistem

adalah:



Mengidentifikasi
beban kerja
R Flowchart
Menyusun prosedur

A 4
File
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) Input

Dokumentasi Proses
< Outpu

Sumber : Boy, Sabarguna. (2005:79).

Gambar 2.9
Teknik Analisis Sistem

Dengan teknik di atas akan didapatkan sistem yawgjudkan sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan.kPpéoting dari analisis
sistem adalah diketahui masalah dengan jelas, dhjgsttukan apa yang perlu
dikerjakan yang dilandasi oleh dasar yang kuat aengukti pendukung yang
akurat.

4. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

Sistem informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) m&n&iregar,
K.M. dalam Sabarguna Boy (2005: 11) adalah suatan&m yang berurusan
dengan pengumpulan data, pengelolaan data, pemydjdormasi, dan
penyimpulan informasi serta penyampaian informaangy dibutuhkan untuk
kegiatan rumah sakit.

Dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajer®emah Sakit

adalah sistem komputerisasi yang memproses danimeg@gsikan seluruh alur



proses bisnis layanan kesehatan dalam bentuk grikgordinasi, pelaporan dan

prosedur administrasi untuk memperoleh informasaseecepat, tepat dan akurat.

a. Kedudukan Sistem Informasi Rumah Sakit

Dalam industri bisnis, subsistem informasi mempErdiedudukan yang
cukup besar. Bila rumah sakit ingin mengarah pag@u#ukan industri sudah
selayaknya menempatkan informasi pada kedudukag tgah besar dan lebih

penting.

Arus informasi pada rumah sakit digambarkan sedagakut ini:

Direktur RS

A 4
A

\ 4
Informasi Keputusan

A

v
SIMRS Satuan Pelaksana

Medik
Perawatan
Administrasi
penunjang

DATA

A

v

Kegiatan

Sumber : Boy, Sabarguna. (2005:79).

Gambar 2. 10
Arusinformas di Rumah Sakit

b. Jenis Sistem Informas Rumah Sakit
Sistem Informasi Rumah Sakit menurut Austin, Clafprmation

Sstem for Hospital dalam Boy, Sabarguna (2005:15) terbagi atas rmgasiasing



sistem yang dapat dilakukan secara sendiri-seatditi secara bersamaan sebagai
suatu kesatuan yang integral. Uraian lebih lanjtara lain seperti di bawah ini:

1) Sistem Informas Klinik
Merupakan Sistem informasi yang secara langsungikumiembantu
pasien dalam hal pelayanan medis baik itu rawahjdhn rawat inap.
Contoh : Sistem Informasi di ICU, CT scan, USG.

2) Sistem Informasi Administratif
Merupakan Sistem Informasi yang membantu pelaksaAdainistrasi di
Rumah Sakit.
Contoh : Sistem informasi Pendaftaran, Sistem mésiBilling System,
Sistem Informasi Farmasi, dan Sistem Informasi Bajian.

3) Sistem Informasi M anajemen
Merupakan sistem informasi yang membantu manajernemah sakit
dalam pengambilan keputusan.
Contoh : Sistem Informasi Manajemen pelayanan,e®isinformasi
keuangan, Sistem informasi pemasaran.

Ketiga hal tadi merupakan pembagian SIMRS atasrgasaakaian, bila
dikelompokkan atas jaringan sistem yang digunakbagai beikut :

a) Individual, artinya sistem hanya merupakan kelomjytoksendiri
tanpa terlihat sistem yang lain. Contoh : Sistefiormasi Billing
Sistem dan Sistem Penggajian.

b) Modular, Berarti beberapa sistem dikaitkan sebagatu kelompok.
Contoh : Sistem Informasi Keuangan dan Penggagda@it dengan
Billing Sistem

c) Sistem Informasi Terpadu, yaitu beberapa sisteralbdigg menjadi
satu kesatuan.

Model system informasi rumah sakit secara umum meniBoy,

sabarguna (2005:11) digambarkan sebagai berikut:



RS

Kontrol ¢
> Proses SIRJ
\ 4
Data RS Informasi
4 !
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Sumber: Boy, Sabarguna. (2005:11)
Gambar 2. 11
Model sistem rumah sakit secara umum

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan data yangntjikilkan dari dalam
perusahaan dan lingkungannya, kemudian dimasuklanddam perangkat
pengolah informasi maka data tersebut akan diukatadi informasi.
c. Manfaat SSIMRS

Menurut Boy, Sabarguna (2005: 17) dalam siklus ajeanen di rumah
sakit, penting untuk diperhatikan:

1) permintaan tujuan dan target

2) memperhatikan kebutuhan pelayanan

3) alokasi sumber daya

4) pengendalian mutu pelayanan

5) evaluasi program

Dapat diuraikan bahwa secara keseluruhan implesier88VIRS ini
memberikan nilai tambah dengan meningkatkan:

1) Efisiensi dan kemudahan

2) Standard praktek kedokteran yang baik dan benar



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Dokumentasi yanduditable danAccountable

Mendukung Pemasaran Jasa RS: Mutu, kecepatan, rkanga,

kepastian, biaya, bahkan gengsi pelayanan

Meningkatkan profesionalisme dan kinerja manajernemah sakit

Mendukung koordinasi antar bagian dalam rumah sakit

Contoh:

a) Unit Registrasi dengan Unit RM dalam hal Petugas Bapat
mengetahui secaraieal time pasien yang mendaftar di bag
Registrasi.

b) Unit Registrasi dengan Unit Rawat Jalan.

c) Koordinasi antara Unit Rawat Jalan/Rawat Inap denghit
Apotik/Farmasi dalam hal Resep Online dan inforresnya.

d) Koordinasi antara Unit Rawat Jalan/Rawat Inap denghoit
Laboratorium, Radiologi, IBS, Gizi, Farmasi, danuéagan dan
sebaliknya.

Meningkatkan akses dan pelayanan rumah sakit tephderbagai

sumber daya, antara lain mitra usaha potensialts&mszlagang Besar

Farmasi, JAMSOSTEK, Instansi/Perusahaan pembemingn

karyawannya, ASKES, dll

Meningkatkan profesionalisme manajemen rumah sakit

Meningkatkan pendapatan rumah sakit



d. Sistem dan Prosedur Pelayanan Rawat Jalan
1) Rawat Jalan / Paliklinik

Secara sederhana di definisikan, Rawat jalan melgrasedur terapeutik
dan diagnostik serta pengobatan yang diberikan palaen dalam sebuah
lingkungan yang tidak membutuhkan Rawat inap di Rui@akit. Instalasi Rawat
Jalan atau poliklinik merupakan tempat pelayanasiepaberobat rawat jalan
sebagai pintu pertama untuk menentukan apakahnpperu dirawat inap atau

tidak, perlu dirujuk ke tempat pelayanan kesehktgmnatau tidak.
2) Tugas Pokok dan Fungsi Instalasi Rawat Jalan

a. Berfungsi sebagai pengambil keputusan medis betdasahasil
pemeriksaan yang dilakukannya.
b. Melakukan anamnesa, pemeriksaan, tindakan, daui fsaien
c. Mencatat dan merekam semua hasil - hasilnya daamdatanganinya.
d. Membuat Sensus Harian Rawat Jalan ( SHRJ ).
e. Membuat ringkasan riwayat penyakit rawat jalan.
3) Aktifitas Sistem Informas Rawat Jalan
Sistem informasi yang terkait erat dan biasanydafgat pada unit rawat
jalan menurut Boy, Sabarguna (2005:16) ada 2 ya#layanan dan keuangan.
Secara umum harus mempunyai ciri antara lain:
Komunikasi
Kerjasama Data

Perangkat Lunak yang Mudah
Sistem Backup yang tangguh

apop

Berikut ini merupakan gambaran sisteminformasi yaan keuangan yang

umunya terdapat pada rumah sakit:



INPUT

Main Account
Receivable

Front End Billing and Claim |  BackEnd

> Generation
Computer Computer System Computer
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Processing System Processing System

Sumber: Abbey, DC (2005:14)
Gambar 2. 12
Sistem Komputer Front End dan Back End

Feature untuk Front Office dalam Boy, Sabarguna (2005:17) adalah sebagai
berikut:

1. Registrasi
« Multiple cara pembayaran
« Fasilitas pegawai rumah sakit
* Manajemen karcis
* Pembuatan kartu berobat dengan embosser, Migroletm Barcode
» Sentralisasi nomor rekam medis pasien
* Informasi fasilitas layanan rumah sakit
* Integrasi dengan pelayanan medis
2. Pelayanan Medis
* Integrasi pelayanan antara instalasi utama daarpang
« Verifikasi rincian tindakan, diagnosa, ICD dastbry rekam medis
* Manajemen rekam medis dan medical record tracviT)
« Kontrol hasil penunjang medis
3. Billing
* Monitoring dan kontrol jumlah biaya yang sudatpédkai oleh pasien
* Sentralisasi tagihan rawat inap terhadap tagdesmunjang
« Diskon, keringanan dan piutang
* Penghitungan jaminan, selisih tagihan dan subsidi
» Penghitungan tagihan berdasarkestory pemberlakuan tarif
* Monitoring penerimaan kasir
* Integrasi dengaback office (General Ledger) Feature untukBack Office



Secara umum, memang tidak selamanya sistem inforrhasus
terkomputerisasi, tetapi yang penting alur inpusgs-output menjadi jelas
kemudian akan dicapai kemudahan dalam pelaksakaaepatan, keakuratan,
damn kejelasan masing-masing tingkatan. Dapatagiiein tentang spesifikasi
dari input-proses-output secara lebih jelas penguonga guna memahami funggi-
fumgsi dari sistem. sehingga menghasilkan inforrgasg dibutuhkan oleh pihak-
pihak yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian teori di atas, penulis dapatniekesimpulan bahwa
Sistem Informasi Rawat Jalan mendukung efektivitesyajian informasi yang
akan memudahkan pihak manajemen maupun operakaittdalam pencapaian
efektivitas dan efisiensi kinerja rawat jalan. Denglenikian untuk menghasilkan
informasi yang sesuai dengan kartakteristik yartam@ipkan, maka aktifitas di
unit rawat jalan dengan pemanfaaatan teknologemisinformasi pelaksanaan
pengembangannya harus terus diawasi dan dikembasgkaingga perancangan

sistem yang ada dapat berfungsi maksimal sesugaddtebutuhan.
B. Kerangka Pemikiran

Kebutuhan informasi semakin mendesak sejalan deagas globalisasi
saat ini. Penyajian informasi dan akses data m&ampaedia pendukung suatu
organisasi untuk memenangkan persaingan. Karenapgaancangan dan
pengembangan suatu Sistem Informasi yang tepadt cgm optimal akan dapat

membantu organisasi dalam melakukan pengambilamkegn secara baik.

Suatu organisasi terdiri atas sejumlah unsur, ecsiagg yang mempunyai

berbagai peran, kegiatan atau tugas yang haruksdilakan, wewenang serta



hubungan komunikasi yang mengikat organisasi tetsebeori sistem yang
dikemukakan Kenneth Boulding dalam Sutabri, Tat@0423) mengungkapkan
bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalahngedan saling berkaitan
sehingga berjalan efektif, yang dimaksud komponew ainsur di sini bukan
hanya bagian yang tampak secar fisik akan tetaga joal-hal yang bersifat
abstrak dan konseptual seperti misi, pekerjaanatay kelompok informal, dan
lainsebagainya. Begitu pula sistem informasi sebdgggian integral dari
organisasi memerlukan pengembangan dan pengendatigar dalam
implementasinya dapat berjalan dengan baik sertayhasilkan informasi sesuai
kebutuhan organisasi yang bersangkutan.

Sistem Informasi merupakan penerapan sistem dndalganisasi untuk
mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semuakéhgnanajemen. Dalam
kegiatan manajerial, informasi merupakan bahan rdalsdam pengambilan
keputusan. Pesatnya kemajuan teknologi berjalanngeidengan pesatnya
peningkatan keperluan Informasi. Lahirnya sistemformasi dengan
pemanfaaatan teknologi yang terkomputerisasi dipicieh peningkatan
pelayanan, peningkatan kekompetitifan pasar, maymmngkatan laba bersih
tampaknya menjadi suatu upaya nyata dari organibassangkutan untuk
mengadopsi penggunaan aplikasi teknologi inforndasam proses pengelolaan
informasinya.

Sutabri, Tata (2004:36) mendefinisikan Sistemrimfasi sebagai berikut:

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalaatusorganisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hgareg mendukung
fungsi organisasi yang bersifat manajerial dengegidtan strategi dari



suatu organisasi untruk dapat menyediakan kepddak duar tertentu
dengan ouput yang berupa laporan-laporan yangidkag.

Sedangkan menurut Komaruddin (1994:408) Sistemrnmdsi adalah:
“proses mengintegrasikan segala aktivitas pemrasdata, telekomunikasi, dan
pemrosesan kata untuk mengotomatisasikan penangafi@masi, meliputi
penanganan korespondensi, laporan, dan dokumen”.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulBahwa sistem
informasi terkait dengan aktifitas suatu pengolattata menjadi informasi
sehingga dapat digunakan dalam mendukung pembkepaiusan manajerial.

Tuntutan bagi organisasi pelayanan publik untukkiberja tinggi yang
ditindaklanjuti dengan adanya perubahan regulasi damerintah sehingga
organisasi yang bersangkutan berstatus Badan Laydnaum (BLU). Adapun
kriteria agar menjadi BLU yang transparan dan m&makuntabilitas Rumah
Sakit berdasarkan dokumen Strategi Bisnis Unit RBUSIamet Garut adalah
Memiliki Business Plan, memiliki Master Plan Pengembangan Rumah Sakit,
diaudit oleh Audit publik, serta mempunyai SIM RS.

Salah satu syarat agar BLU tersebut efektif addiabtuhkannya sebuah
sistem informasi yang menggunakan sistem kompatriggng memproses dan
mengintegrasikan seluruh alur proses bisnis layadwesehatan dalam bentuk
jaringan koordinasi, pelaporan, dan prosedur adimasi untuk memperoleh
informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Sistéornhasi Manajemen Rumah
Sakit inilah yang selanjutnya disingkat menjadi SR8.

Rumah Sakit sebagai institusi publik penyedia j&ssehatan yang

mempunyai ciri-ciri yaitu, tidak berwujud, merupakaktivitas pelayanan antara



tenaga medis dan non medis dengan pelanggan,adtakepemilikan, konsumsi
bersamaan dengan produksi dan proses produksbéikaitan atau tidak dengan
produk fisiknya (Zeithaml dan Bitner,2000:3). Akals yang kompleks, belum
adanya data yang lengkap dan mudah dalam pengamggaserta adanya
redudansi data merupakan persoalan pelik yangdiesgbagai implikasi tidak
adanaya pemanfaatan sistem informasi. Hal ini dissanfaatkan oleh pemberi
jasa pelayanan kesehatan untuk memberikan pelay#eragan mengaplikasikan
sistem informasi dalam menunjang aktifitasnya.

Kebutuhan Sistem Informasi Rumah Sakit ini men@utSabarguna, Boy
(2005:17) terkait dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Ketidakpuasan pasien akan sistem secara umum dapeabayaran;

b. Ketidakcocokan sistem informasi RS dengan sisteraraaumum;

c. Kebutuhan akan kemudahan akses proses dan anafiis sistem

informasi;
d. Kebutuhan kecepatan komunikasi data dan informasi.

Adanya sistem informasi manajemen rumah sakit dl@n pengolahan
data dapat dilakukan dengan cepat, tingkat akdedai yang dihasilkan akan lebih
bermutu tinggi karena diolah secara canggih selingfprmasi sebagautput
bisa bermanfaat bagi seluruh kegiatan organisasid&g P. Siagian (2003:15)
menyatakan bahwa "informasi akan memainkan peratingedalam peningkatan
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerjatsuarganisasi.”

Unsur-unsur yang mewakili sebuah sistem secara umuenurut
Sutabri, Tata (2004:3) adalah masukapift), pengolahanpfocess) dan keluaran
(output). Di dalam upaya pengelolaan sistem informasigietinsur ini memiliki

keterkaitan satu sama lain sehingga pengelolatensidikatakan efektif apabila



perencanaan ketiga unsur tersebut disusun dengaratcdan teliti berdasarkan
data obyektif dan akurat, serta didukung sarangdasarana yang memadai.

Untuk mengetahui sampai dimana komponen-komporiah teeroperasi
dengan baik maka komponen analisis sistem akan asangenentukan
keberhasilan keseluruhan pengelolaan sistem in&rnyang bersangkutan.
Fungsi utama dari analisis sistem adalah menyediaKarmasi sebagai bahan
pertimbangan membuat keputusan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, makauktenB (tiga) strategi
penilaian dalam sistem informasi menurut Sutabtg T@2004:46) yaitu sebagai
berikut:

a. Strategi penilaian masukan yang bertujuan menilareqpcanaan

informasi yang disusun berdasarkan kebutuhan irderyang nyata.

b. Strategi penilaian proses yang bertujuan meniléakganaan proses
transformasi informasi mulai dari pengumpulan dgtaengolahan,
analisis dan penilaian, penyajian, dokumentasi kianunikasi yang
secara keseluruhan merupakan sutu proses berkégingam.

c. Strategi penilain produk, yang bertujuan untuk neemroduk-produk
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi.

Secara umum analisis sistem menurut HM. Jogiyat®89q: 129) dapat
didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistéarmasi yang utuh kedalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk oEmgikasi dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesenkasmpatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharap&himgga dapat diusulkan
perbaikannya-perbaikannya.

Pendapat lain dikemukakan Nugroho, Adi (2005:1%4juybahwa:

Analisis sistem adalah proses mempelajari berbagssalah bisni
yang direncanakan organisasi dapat diatasi medadtem informasi. Ada
tiga solusi dasar untuk masalah bisnis apa sajg yenkaitan dengan



sistem informasi: (1) tidak melakukan apa pun damggunakan sistem
yang ada tanpa perubahan, (2) Memodifikasi atau pedpaiki sistem
yang ada, (3) Mengembangkan sistem baru.

Berdasarkan pendapat Nugroho tersebut dalam haljiran utama dari

analisis sistemadalah untuk mengumpulkan informesigenai sistem yang ada,
agar dapat menentukan dari ketiga solusi dasattersyang akan digunakan dan
untuk menentukan berbagai kebutuhan akan sistemlgaih baik atau baru.

Dengan demikian adalah benar bahwa penilaian daaalisis sistem
menjadi suatu bagian penting dalam pengelolaarnsishformasi. Kegiatan
analisis sistem informasi dalam suatu organisasgnui@ingan dengan masalah
bagaimana input sistem yang digunakan, bagaimaga fangsi unsur atau
komponen suatu sistem dalam mendukung proses p@agoldata menjadi
menghasilkan informasi yang berkualitas, pencapamasil (output) yang
diperoleh, serta masalah yang dihadapi dalam imgéasi sistem yang
bersangkutan.

Dapat dilihat bahwa dalam menyelesaikan fenomenag yeerjadi di
lapangan yakni karena adanya kompleksitas aktifigeda unit rawat jalan yang
merupakan rutinitas paling dominan di RSU dr. Ska@arut, maka diperlukan
adanya pendokumentasian sistem yang jelas sehiakjifdas sistem berjalan
dengan efektif. Dokumentasi suatu sistem menunjulldentuk dari sistem yang
digambarkan dengan bagan alir sisteilowchart) atau dalam penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan model IPO (InpugeBr@utput) guna
menguraikan hubungan masing-masing fungsi dalatensisDengan demikian
akan terlihat deskripsi input yang digunakan, deskroutput yang dihasilkan,

dekripsi file-file yang digunakan, maupun langkahgkah kerja dari sistem



sehingga dapat diidentifikasi permasalahan yangcmusebagai implikasi dari
kelemahan sistem yang sedang berjalan.

Wilkinson dalam Jogiyanto (1995: 147) memberikasasan yang harus
dicapai untuk menentukan kriteria penilaian teripaslzatu sistem sehingga sistem
berjalan efektif yakni sebagai berikut:

a.Relevance (sesuai kebutuhan).

b.Capacity (kapasitas dari sistem).

c.Efficiency (efisiensi dari sistem).

d.Timelines (ketepatan waktu menghasilkan).
e.Accesibility (kemudahan akses).

f. Accuracy (ketepatan nilai informasi).
g.Reliability (keandalan dari sistem).

h.Security (keamanan dari sitem).

i. Smplicity (kemudahan sistem yang digunakan)

Berdasarkan kriteria tersebut, kemudian dapat tissmasejauhmana
penerapan sistem informasi rawat jalan pada Badmggiola RSU dr. Slamet
Garut yang sedang berjalan guna ditemukan kelerdedlamahan ataupun
permasalahan-permasalahann yang muncul dalam &egiatnplementasi
sistemnya  (input-proses-output) kemudian  diperolefangkah-langkah
pengendalian sistemnya sehingga dapat dilakukabaj@n-perbaikan agar
diperoleh output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan organysas)
bersangkutan.

Pada akhirnya, keseluruhan hasil analisis akan adenjmpan balik bagi
komponen sistem informasi. Dengan umpan balik iapad dilakukan upaya

perbaikan dan penyempurnaan atas perencanaan asicserta semua aspek yang

terdapat di dalam proses pengolahan informasi gghirkeseluruhan sistem



benar-benar berfungsi dan beroperasi secara lend&aputuh, berdaya guna
dalam menunjang sistem informasi manajemen orgsiryaag bersangkutan.
Dengan demikian, dapat diuraikan paradigma berfiging akan dijadikan

sebagai pengantar penelitian sebagai berikut:
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